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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana implementasi Kurikulum 2013 untuk
komponen perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar pada Paket Keahlian Teknik Pemesinan di SMK N
se Kota Semarang Tahun Ajaran 2014/2015. Sasaran penelitian ini adalah seluruh guru Paket Keahlian Teknik
Pemesinan, Waka. Kurikulum, dan beberapa siswa Paket Keahlian Teknik Pemesinan di SMK N se Kota Semarang
Tahun Ajaran 2014/ 2015 yang menggunakan Kurikulum 2013. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Uji coba instrumen menggunakan uji validitas korelasi produk
moment dan uji reliabilitas alpha cronbach. Untuk analisis data menggunakan deskriptif persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa untuk komponen perencanaan, semua guru sudah membuat perencanaan dengan
sangat baik. Untuk komponen pelaksanaan pembelajaran diketahui bahwa guru sudah melaksanakan pembelajaran
dengan baik, dan menerapkan pendekatan saintifik dengan baik. Untuk komponen evaluasi hasil belajar guru sudah
melakukannya dengan sangat baik

Kata Kunci : implementasi, kurikulum 2013, teknik pemesinan.

Abstract

The purpose of this study was to determine the extent of implementation of Curriculum 2013 for
components of planning, implementation, and evaluation of learning outcomes in the Mechanical Machining Skills
Package at Vocational High School (VHS) at Semarang City Academic Year 2014/2015. Objectives of the study are
all teachers Mechanical Technical Skills Package, Vice Principal of Curriculum, and some students in the Mechanical
Machining Skills Package at Vocational High School (VHS) at Semarang City Academic Year 2014/2015 who uses
the curriculum of 2013. Methods of data collection in this study using questionnaires, interviews, and
documentation. Test instrument using the product moment correlation test validity and reliability testing alpha
cronbach. For data analysis using Likert scale test. The results showed that for the planning component, all teachers
had to plan very well. For the implementation of the components of learning known that teachers already
implementing learning very well, and apply a scientific approach well. As for the evaluation component of teacher

learning outcomes have been doing very well.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha
sadar untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan manusia di dalam dan di luar sekolah
dan berlangsung seumur hidup. Pembukaan Un-
dang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa
pembentukan Pemerintah Negara Indonesia yaitu
antara lain untuk mencerdaskan kehidupan bang-
sa. Perwujudan dari amanat Undang-Undang Dasar
1945 yaitu dengan diberlakukannya Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang merupakan produk un-
dang-undang pendidikan pertama pada awal abad
ke-21. Undang-undang ini menjadi dasar hukum
untuk membangun pendidikan nasional dengan
menerapkan prinsip demokrasi.

Upaya peningkatan mutu pendidikan yang
dilakukan sekarang ini adalah penggantian kuriku-
lum pendidikan yang diterapkan pada sekolah-
sekolah. Kurikulum merupakan seperangkat ren-
cana dan pengaturan pendidikan/pengajaran dan
hasil pendidikan/pengajaran yang harus dicapai
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anak didik, kegiatan belajar mengajar, pember-
dayaan sumber daya pendidikan dalam mengem-
bangkan kurikulum itu sendiri. Perubahan kuriku-
lum tidak lepas dari upaya pemerintah untuk me-
nemukan suatu kurikulum yang cocok dan sesuai
sehingga terwujudnya pelaksanaan pembelajaran
yang efektif dan berkualitas bagi guru dan siswa
dapat mengikutinya dengan baik sehingga hasil
akhir dari pendidikan adalah menciptakan generasi
muda bangsa yang berkualitas dan memiliki dan
memiliki kompetensi di bidangnya. Meskipun de-
mikian perubahan dan pengembangan kurikulum
tersebut harus memiliki visi dan arah yang jelas,
mau dibawa kemana sistem pendidikan nasional
dengan kurikulum tersebut. Pada awalnya kuriku-
lum yang berlaku adalah Kurikulum 1950 sampai
yang terakhir adalah Kurikulum 2013.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidi-
kan dan Kebudayaan No 81A tahun 2014 tentang
implementasi kurikulum menyatakan bahwa, im-
plementasi  kurikulum pada sekolah da-
sar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menen-
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gah pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTS),
sekolah  menengah  atas/madrasah  aliyah
(SMA/MA), dan sekolah menengah keju-
ruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK) dila-
kukan secara bertahap mulai tahun pelajaran
2013/2014. Lebih jelas menurut Peraturan Mente-
ri Pendidikan dan Kebudayaan No 104 tentang pe-
nilaian hasil belajar oleh pendidik pada pendidikan
dasar dan pendidikan menengah menyatakan
bahwa Kurikulum 2013 dilaksanakan mulai tahun
2013.

Peran guru dalam implementasi Kuriku-
lum 2013 sangat penting bagi pengelolaan kuriku-
lum di sekolah, bahkan sangat menentukan berha-
sil-tidaknya peserta didik dalam belajar. Kurikulum
2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, an-
tara lain ingin mengubah pola pendidikan dari
orientasi terhadap hasil dan materi ke pendidikan
sebagai proses, melalui pendekatan tematik inte-
grative dengan contextual teaching and learning
(CTL). Oleh karena itu, pembelajaran harus seba-
nyak mungkin melibatkan peserta didik agar me-
reka mampu bereksplorasi untuk membentuk
kompetensi dengan menggali berbagai potensi, dan
kebenaran secara ilmiah (Mulyasa, 2014:42).

Implementasi Kurikulum 2013 yang ber-
basis karakter dan kompetensi mempunyai perma-
salahan bagi guru dalam melibatkan semua kom-
ponen dalam proses pembelajarannya, mulai dari
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), pelaksanaan pembelajaran dengan menggu-
nakan pendekartan saintifik, metode penilaian,
pemberdayaan sarana dan prasarana dan etos ker-
ja seluruh warga dan lingkungan sekolah (Mulyasa,
2014:9). Kota Semarang sendiri mempunyai 11
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri, 8 diantaranya
yakni Sekolah Teknologi seperti, SMK N 1, SMK N 3,
SMK N 4, SMK N 5, SMK N 7, SMK N 8, SMK N 10,
SMK N 11. Sedangkan 3 lainnya adalah Sekolah
Akuntasi seperti, SMK N 2, SMK N 6, SMK N 9. SMK
N yang memiliki Paket Keahlian Teknik Pemesinan
terdapat 5 SMK N yaitu, SMK N 1, SMK N 4, SMK N
5, SMK N 7, dan SMK N 10 Semarang. Menurut Di-
nas Pendidikan Kota Semarang bahwa jumlah SMK
Negeri pada Paket Keahlian Teknik Pemesinan
yang menggunakan Kurikulum 2013 berjumlah 5
SMK N, yaitu SMK N 1, SMK N 4, SMK N 5, SMK N 7,
dan SMK N 10 Semarang.

Permasalahan yang dialami guru dalam
menggunakan Kurikulum 2013 dikarenakan masih
banyaknya para guru Paket Keahlian Teknik Peme-
sinan di SMK N se-Kota Semarang belum menda-
patkan pelatihan Kurikulum 2013, sebagai contoh
SMK N 4 Semarang. Menurut guru SMK N 4 hanya
sebagian guru yang sudah mendapat pelatihan Ku-
rikulum 2013, sehingga kompetensi guru dalam
memahami ataupun melaksanakan Kurikulum

2013 masih terdapat banyak kendala, khususnya
pada penelitian ini adalah guru Paket Keahlian
Teknik Pemesinan.

Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi
dan karakter, diharapkan dapat membekali peserta
didik dengan berbagai kemampuan sesuai dengan
tuntutan zaman, serta perkembangan teknologi
dan seni, guna menjawab tantangan arus globalisa-
si, berkonstribusi terhadap berbagai perubahan.
Implementasi Kurikulum 2013 juga diharapkan
dapat memberi sumbangan yang berarti terhadap
pemecahan berbagai persoalan bangsa, khusunya
dalam bidang pendidikan, dengan mempersiapkan
peserta didik, melalui proses pendidikan yang me-
narik dan konstektual, serta evaluasi yang otentik,
utuh, dan menyeluruh. (Mulyasa, 2014: 5).

Menurut Fauziah, dkk (2013:173) Pemili-
han pendekatan saintiflk pembelajaran yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah
(problem based learning) disesuaikan dengan ka-
rakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.
Pada kegiatan inti mencakup aspek-aspek : (1) Si-
kap : sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah
satu alternatif yang dipilih adalah proses afeksi
mulai dari menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivi-
tas pembelajaran berorientasi pada tahapan kom-
petensi yang mendorong peserta didik untuk me-
lakuan aktivitas tersebut. (2) Pengetahuan : mela-
lui aktivitas mengetahui, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Ka-
rakteritik aktivititas belajar dalam domain penge-
tahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan den-
gan aktivitas belajar dalam domain keterampilan.
Menggunakan pendekatan pembelajaran yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah
(problem based learning) dapat memperkuat pen-
dekatan saintifik dan untuk mendorong peserta
didik menghasilkan karya kreatif dan kontekstual,
baik individual maupun kelompok. (3) Keterampi-
lan: diperoleh melalui kegiatan mengamati, me-
nanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.
Seluruh isi materi (topik dan subtopik) mata pela-
jaran yang diturunkan dari keterampilan harus
mendorong peserta didik untuk melakukan proses
pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujud-
kan keterampilan tersebut perlu melakukan pem-
belajaran yang menerapkan modus belajar berba-
sis penelitian dan pembelajaran yang menghasil-
kan karya.

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui im-
plementasi Kurikulum 2013 pada Paket Keahlian
Teknik Pemesinan di SMK N se-Kota Semarang.
Implementasi yang dimaksud meliputi kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil
pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan dilakukan
merupakan bentuk penelitian deskriptif evaluatif
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dari
penelitian ini adalah Paket Keahlian Teknik
Pemesinan di SMK N se Kota Semarang, sedangkan
sampel dari penelitian ini adalah seluruh guru
Paket Keahlian Teknik Pemesinan, Waka.
Kurikulum dengan teknik pengambilan sampel
dengan total sampling, dan perwakilan beberapa
siswa di Paket Keahlian Teknik Pemesinan di SMK
N se Kota Semarang dengan teknik pengambilan
random sampling.

Metode pengumpulan data pada penelitian
ini adalah dengan menggunakan angket,
wawancara, dan dokumentasi. Validitas data diuji
dengan korelasi product momen, sedangkan
reliabilitasnya diuji dengan teknik alpha-cronbach.
Analisis data menggunakan uji skala likert.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penelitian pengisian angket di lima sekolah di SMK
N se Kota Semarang tahun ajaran 2014/ 2015.
1. Perencanaan Pembelajaran Paket Keahlian

Teknik Pemesinan

Setelah dilaksanakan penelitian diketahui
guru yang mengampu mata pelajaran Teknologi
Mekanik di Paket Keahlian Teknik Pemesinan di
SMK N se Kota Semarang ada 31 guru. Berdasarkan
hasil pengisian angket yang dilakukan oleh guru,
bahwa 25 guru sudah sangat baik dalam membuat
perencanaan pembelajaran dan 6 guru lagi sudah
baik dalam membuat perencanaan pembelajaran,
tetapi untuk  keseluruhan semua sudah
melaksanakan perencanaan pembelajaran dengan
sangat baik dengan persentase keseluruhan 84.9%,
dengan rincian SMK N 1 = 76.3 %, SMK N 4 = 90 %,
SMK N 5 = 81.6%, SMK N 7 = 91. 6 %, dan SMK N
10 =85.41%.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Paket Keahlian Tek-

nik Pemesinan

Berdasarkan hasil dari angket yang diisi
oleh guru tentang pelaksanaan pembelajaran
menggunakan Kurikulum 2013 hanya 21 guru yang
melaksanakan pelaksanaan pembelajaran dengan
sangat baik dan 10 lainnya melaksanakan dengan
baik, tetapi untuk keseluruhan sudah baik dengan
persentase keseluruhan 81.6 %, dengan rincian
SMKN 1=86.5%,SMKN 4 =84 %,SMKN5=73.1
%, SMK N 7 = 84.6 %, dan SMK N 10 = 80.68%.

Guru-guru pun sudah menerapkan 5M

dalam proses pembelajaran, dan media yang
digunakan sudah mendukung dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode saintifik, dan
untuk penanaman karakter guru melakukan
dengan memberikan motivasi di awal pelajaran
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dan untuk alokasi waktu guru Kkesulitan dalam
memanajemen waktu yang tidak sesuai dengan
kompetensi yang sudah ditentukan.
3. Evaluasi Hasil Belajar Paket Keahlian Teknik
Pemesinan
Dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar

pada Paket Keahlian Teknik Pemesinan
menggunakan Kurikulum 2013 meliputi 3 aspek
penilaian, yaitu sikap, pengetahuan, dan

keterampilan. Untuk pelaksanaan penilaian sikap,
guru menggunakan pengamatan langsung, dan
kehadiran peserta didik. Penilaian pengetahuan
guru menggunakan tes tulis dan penugasan. Untuk
penilaian ketrampilan guru melihat dari proses dan
hasil benda kerja atau tugas yang diberikan oleh
guru.

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh
guru SMK N 1 Semarang, bahwa pelaksanaan
evaluasi hasil belajar sudah berjalan sangat baik
dengan persentase keseluruhan 83.9 %, dengan
rincian SMK N 1 = 88.06 %, SMK N 4 = 84 %, SMK N
5=70 %, SMK N =7 80.6 %, dan SMK N 10 =
96.87%.

PEMBAHASAN

Implementasi Kurikulum 2013 pada Pa-
ket Keahliatan Teknik Pemesinan yang diteliti ada-
lah pada tiga komponen, yaitu persiapan dan pe-
rencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelaja-
ran, dan evaluasi hasil belajar.

Jumlah keseluruhan SMK N di Kota Se-
marang, yang memiliki Paket Keahlian Teknik Pe-
mesinan ada 5 sekolah, dan semuanya sudah dan
masih menggunakan Kurikulum 2013 pada saat
proses pembelajaran, diantaranya SMK N 1 Sema-
rang, SMK N 4 Semarang, SMK N 5 Semarang, SMK
N 7 Semarang, SMK N 10 Semarang.

Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013,
guru merupakan faktor terpenting atas suksesnya
kurikulum ini. Seluruh guru SMK N di Kota Sema-
rang khususnya pada Paket Keahlian Teknik Peme-
sinan sudah mendapatkan sosialisasi, dan untuk
pelatihan tentang bagaimana kegiatan belajar
mengajar dalam Kurikulum 2013 hanya dilakukan
oleh Kepala Prodi masing-masing Paket Keahlian
Teknik Pemesinan.

1. Pendapat Guru, Waka. Kurikulum, dan Siswa
terhadap Kurikulum 2013

Hal pertama yang dilakukan sebelum ma-
suk kepada penelitian berkaitan dengan perenca-
naan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar den-
gan menggunakan Kurikulum 2013 ialah mengeta-
hui pendapat guru, waka kurikulum, dan siswa ter-
kait pemberlakuan pelaksanaan Kurikulum 2013
terutama pada Paket Keahlian Teknik Pemesinan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dila-
kukan oleh peneliti, seluruh guru, waka. kurikulum,
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dan siswa, semua masih melajutkan Kurikulum
2013 pada proses pembelajaran, dan setuju terkait
pelaksanaan pembelajaran menggunakan Kuriku-
lum 2013, tetapi memang semuanya masih dalam
proses untuk mewujudkan proses pembelajaran
yang baik. Secara umum keadaan 5 sekolah yang
melanjutkan Kurikulum 2013 menyatakan layak
untuk melaksanakan pembelajaran dengan meng-
gunakan Kurikulum 2013 pada Paket Keahlian
Teknik Pemesinan.

2. Perencanaan Pembelajaran Menggunakan Kuri-

kum 2013

Berdasarkan hasil wawancara kepada se-
mua Waka. Kurikulum di SMK N se-Kota Semarang
yang masih melaksanakan Kurikulum 2013, dalam
perencanaan semua guru khusunya Paket Keahlian
Teknik Pemesinan melaksanakan perencanaan
pembelajaran dengan baik, untuk pembuatan RPP
(Rancangan Perencanaan Pembelajaran) tidak ada
masalah dikarenakan semua guru sudah mendapat
pelatihan/ workshop terkait pembuatan RPP dan
administrasi sekolah lainnya, tetapi menurut Waka.
Kurikulum untuk administrasi penilaian memang
cukup merepotkan untuk para guru, karena ba-
nyaknya aspek yang harus dinilai dan persiswa.

Hasil wawancara dan angket kepada se-
mua guru Paket Keahlian Teknik Pemesinan di
SMK N se-Kota Semarang, dalam perencanaan
pembelajaran dalam hal ini pembuatan RPP semua
guru masih kebingungan dikarenakan acuan pem-
buatan RPP yakni Silabus tidak sesuai dengan kea-
daan lingkungan sekolah yakni terkait alokasi wak-
tu, materi pembelajaran, dan jumlah guru. Jadi para
guru lebih memilih membuat silabus baru dan
mengembangkan menjadi RPP.

Berdasarkan hasil dokumentasi, struktur
penulisan RPP yang disusun oleh guru masih
menggunakan struktur penulisan RPP yang lama,
yaitu masih menggunakan peraturan penulisan
yang diatur dalam Permendikbud No. 81A tahun
2013. Hal ini dikarenakan pada saat mengikuti pe-
latihan, peraturan pemerintah yang baru yaitu
Permendikbud No. 104 tahun 2014 belum dite-
rapkan, sehingga penyusunan RPP masih menggu-
nakan petunjuk penulisan pada Permendikbud No.
81A tahun 2013.

3. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Kuri-
kulum 2013

Pelaksanaan pembelajaran pada Paket
Keahlian Teknik Pemesinan Kurikulum 2013 ada-
lah dengan menggunakan pendekatan saintifik,
yaitu menuntut siswa untuk bisa melakukan kegia-
tan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan, atau biasa disebut dengan
5M. Metode yang diterapkan juga bisa bermacam-
macam, bisa dengan ceramah, diskusi, teman se-
baya, individu/ presentasi, dan sebagainya, yang

terpenting dalam pelaksanaanya unsur saintifik
tetap dimasukkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru, bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran di
SMK N se Kota Semarang, mengatakan bahwa ben-
tuk pengajaran dengan Kurikulum 2013 yang
menggunakan pendekatan saintifik itu bukanlah
suatu yang baru dalam Teknik Pemesinan. Semua
tahapan-tahapan saintifik bisa diterapkan dengan
mudah dimata pelajaran Paket Keahlian Teknik
Pemesinan khususnya pada saat pelajaran praktek,
Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
pembelajaran Teknik Pemesinan sebenarnya seca-
ra sadar atau tidak sadar sebenarnya sudah melak-
sanakan pemebelajaran secara saintifik, tetapi da-
lam Kurikulum 2013 mungkin lebih terkonsepkan,
sehingga dari guru atau siswa lebih terkonsep juga
dalam pelaksanaannya.

Meskipun dalam mata pelajaran Teknik
Pemesinan pendekatan saintifik memungkinkan
terlaksana dengan baik, tetapi dari tahapan-
tahapan semuanya guru belum maksimal dalam
menggunakannya, contohnya pada tahap mencoba
dan menalar. Berdasarkan hasil jawaban angket
yang diberikan oleh guru, peneliti menemukan 21
guru yang melaksanakan proses penalaran dengan
baik, dan 10 lainnya masih belum baik dalam me-
laksanakan proses penalaran. Untuk proses men-
coba masih ada guru yang kesulitan menumbuhkan
rasa ingin mencoba kepada peserta didiknya, dari
31 guru yang diteliti, hanya 18 yang melakukan
tahapan mencoba dengan sangat baik, dan yang
lainnya belum baik. Hal ini didukung dengan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peserta didik, me-
reka mengatakan ada guru yang sudah mene-
rapkan metode pembelajaran menggunakan me-
tode saintifik dengan baik, dan ada juga yang be-
lum menerapkannya dengan baik.

Selain pembelajaran menggunakan pende-
katan saintifik, dalam proses pembelajaran guru
juga harus menanamkan nilai-nilai karakter, pe-
manfaatan media pembelajaran, proses pembelaja-
ran yang memusatkan kepada peserta didik, kreasi
metode pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif.

Pada pemanfaatan media pembelajaran
semua guru sudah mengunakan media pembelaja-
ran seperti powerpoint, dan alat peraga, tetapi ka-
rena terbatasnya sarana terkait media pembelaja-
ran, mengakibatkan belum maksimalnya penggu-
naan media pembelajaran dikarenakan harus ber-
gantian dengan guru yang lainnya.

Untuk melibatkan siswa lebih aktif dan
terpusat pembelajarannya guru menggunakan me-
tode team teaching pada saat proses belajar men-
gajar, penggunaan sistem team teaching pada saat
mengajar yang bertujuan untuk mengatasi jumlah
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siswa yang berlebihan dengan memberikan prak-
tek atau teori dengan sistem perbagian, yang satu
menggunakan mesin bubut, yang satu lainnya
menggunakan mesin frais, jadi dalam hal ini guru
sudah kordinasi sebelumnya terkait batasan-
batasan materi yang akan diajarkan oleh peserta
didik. Hal itu mengakibatkan lebih efektifnya pe-
musatan dan melibatkan siswa lebih aktif pada saat
proses belajar mengajar.

Dari paparan di atas, pelaksanaan Kuriku-
lum 2013 pada proses belajar mengajar di SMK N
se Kota Semarang berjalan dengan sangat baik.
Karena pada dasarnya mata pelajaran di Paket
Keahlian Teknik Pemesinan sudah melalui taha-
pan-tahapan pembelajaran saintifik. Untuk sarana
dan prasarana yang ada di 5 sekolah, 3 sekolah
sudah memadai sehingga lebih mempermudah pe-
laksanaan pembelajaran dengan baik dan 2 lainnya
masih terbatas.

Guru juga memberi keterangan tambahan
berkaitan dengan implementasi Kurikulum 2013.
Menurut guru, seharusnya pemerintah perlu me-
nyediakan dan memberikan buku panduan untuk
siswa dan guru untuk proses pembelajaran, dan
pemerintah harus menyediakan sarana dan prasa-
rana dan alokasi waktu yang sesuai dengan tujuan
materi yang diberikan untuk menunjang kesukse-
san proses pembelajaran menggunakan Kurikulum
2013.

4. Evaluasi Hasil Belajar Menggunakan Kuriku-
lum 2013

Menurut Machin, (2014:33) penilaian
proses pembelajaran menggunakan pendekatan
penilaian otentik yang menilai kesiapan peserta
didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. Keter-
paduan penilaian ketiga ranah hasil belajar akan
menggambarkan Kkapasitas, gaya dan perolehan
belajar peserta didik atau bahkan mampu mengha-
silkan dampak instruksional (instructional effect)
dan dampak pengiring (nurturant effect) dari
pembelajaran. Hasil penilaian otentik dapat digu-
nakan oleh guru untuk merencanakan program
perbaikan, pengayaan dan pelayanan konseling.
Selain itu, hasil penilaian otentik dapat digunakan
sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembe-
lajaran sesuai dengan standar penilaian pendidikan

Pada tahap evaluasi hasil belajar guru di-
harapkan melakukan penilaian sesuai dengan
model penilaian Kurikulum 2013. Yaitu penilaian
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Untuk men-
dapatkan penilaian sikap guru menggunakan kom-
ponen observasi, penilaian diri, penilaian antar
teman, dan jurnal. Pada penilaian pengetahuan
menggunakan tes tulis, tes lisan, dan penugasan.
Pada aspek ketrampilan guru menggunakan tes
praktek, proyek, dan portofolio.
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Berdasarkan hasil angket dan waawanca-
ra, guru sudah melakukan penilaian evaluasi hasil
belajar pada nilai sikap, pengetahuan, dan ketram-
pilan, hanya saja pengambilan nilainya tidak
menggunakan semua instrument yang diatur da-
lam Kurikulum 2013.

Setalah dilaksanakan wawancara dan ang-
ket, diketahui bahwa dalam pelaksanaan pengam-
bilan nilai sikap, guru Paket Keahlian Teknik Pe-
mesinan hanya menggunakan observasi dan peni-
laian diri, karena instrument penilaian antar teman
dan jurnal sulit digunakan dan memakan waktu
yang banyak. Kesulitan ini meliputi pembuatan
administrasi penilaian yang lama dan kesulitan
dalam menggunakan instrument lainnya. Jadi un-
tuk pengambilan nilai sikap, guru belum dapat me-
laksanakan dengan komponen-komponen instru-
men lainnya.

Dalam pelaksanaan pengambilan nilai
pengetahuan, guru menggunakan tes tulis dan pe-
nugasan, untuk tes lisan jarang digunakan. Semua
guru telah dapat melaksanakan tes tulis dengan
baik, yaitu pada saat ujian tengah semester dan
ujian akhir semester. Guru mendapatkan nilai-nilai
penugasan dari hasil kerja siswa yang guru berikan
pada jam luar sekolah, hal ini untuk menumbuhkan
rasa tanggung jawab siswa terkait penugasan yang
diberikan oleh gurunya. Jadi untuk penilaian pen-
getahuan guru hanya menggunakan tes tulis dan
penugasan.

Aspek pengambilan nilai terakhir adalah
aspek keterampilan. Berdasarkan hasil wawancara
dalam pengambilan nilai keterampilan semua guru
hanya memaksimalkan tes praktek dan tes proyek,
dan untuk portofolio jarang digunakan.

Tes praktek dilaksanakan pada saat sete-
lah selesai materi pembelajaran. Tetapi pada peni-
laian praktek guru mementingkan prosesnya dari
pada hasil, hal ini bertujuan untuk menumbuhkan
keuletaan, ketelitian, dan tanggung jawab kepada
peserta didik dalam melaksanakan pekerjaan. Un-
tuk penilaian tes praktik didasarkan pada tes
proyek yang diberikan guru kepada peserta didik
dan dinilai setiap praktek dan hasil dari proyek
tersebut. Intinya adalah untuk mendapatkan nilai
ketrampilan guru menggunakan tes praktek dan
tes proyek secara berkesinambungan satu dengan
lainnya.

Guru juga memberikan keterangan tamba-
han terkait pelaksanaan evaluasi hasil belajar, guru
melakukan inisiatif penyederhanaan penilaian,
yaitu dengan membuat instrument penilaian sendi-
ri, dan ada juga yang menggunakan format penilain
Kurikulum 2013 tetapi menggunakan sistem rata-
rata untuk semua peserta didik, guru juga berpesan
agar pemerintah menyederhanakan administrasi
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penilaian agar para guru tidak kesulitan dalam ma-
salah penilaian.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: (1). Implementasi Kurikulum
2013 pada perencanaan pembelajaran pada Paket
Keahlian Teknik Pemesinan di SMK N se Kota
Semarang tahun ajaran 2014/ 2015 berjalan
dengan sangat baik. (2). Implementasi Kurikulum
2013 pada pelaksanaan pembelajaran pada Paket
Keahlian Teknik Pemesinan di SMK N se Kota
Semarang tahun ajaran 2014/ 2015 berjalan
dengan baik dan (3). Implementasi Kurikulum
2013 pada evaluasi hasil belajar pada Paket
Keahlian Teknik Pemesinan di SMK N se Kota
Semarang tahun ajaran 2014/ 2015 berjalan
dengan sangat baik.

Saran

1. Berdasarkan dari saran guru Paket Keahlian
Teknik Pemesinan di SMK N se Kota Semarang,
diharapkan pemerintah dinas pendidikan Kota
Semarang memberikan pelatihan terkait Kuri-
kulum 2013 untuk semua guru produktif, agar
guru lebih mudah dalam melaksanakan peren-
canaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar
menggunakan Kurikulum 2013.

2. Pembuatan Silabus dalam Paket Keahlian Tek-
nik Pemesinan harus dibuat berdasarkan kea-
daan sekolah, dan ketersediaan sarana dan pra-
sarana, dan silabus harus di baku kan oleh dinas
pendidikan Kota Semarang, sehingga para guru
tidak kesulitan dalam penyusunan RPP dan
penggunaan silabus lebih memudahkan para
guru dalam memberikan materi dalam proses
belajar mengajar.

3. Sarana dan prasarana sangat berpengaruh da-
lam proses pembelajaran. Di lima sekolah yang
melaksanakan Kurikulum 2013 terbilang sudah
memadai. Hal ini tidak bisa dibuat untuk men-
gambil kesimpulan pelaksanaan Kurikulum
2013 dapat berjalan dengan baik, karena seko-
lah-sekolah di Kota Semarang belum tentu
mempunyai fasilitas yang sama, sehingga peme-

rintah harus memberikan fasilitas yang sama
kepada seluruh SMK N se Kota Semarang, agar
pelaksanaan Kurikulum 2013 dapat berjalan
dengan sangat baik.

4. Berdasar dari saran guru Paket Keahlian Teknik
Pemesinan di SMK N se Kota Semarang yang
melaksanakan Kurikulum 2013, diharapkan sis-
tem adminitrasi penilaian harus lebih diseder-
hanakan. Dikarenakan terlalu banyak kompo-
nen penilaian yang tidak efektif dan ekonomis,
sehingga menyulitkan guru untuk memberikan
nilai kepada peserta didik baik itu nilai penge-
tahuan, sikap, dan ketrampilan.
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